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 Metakognisimerupakansuatu proses 

membangkitkanminatsebabseseorangmenggunakan  proses  

kognitifuntukmerenungkan  proses  kognitifmerekasendiri.  

Metakognisisangatpentingkarenapengetahuantentang  proses 

kognitifdapatmenuntunsiswadidalammenyusundanmemilihstrategiuntukmemperbaiki

kinerjapositif.  Kemampuanmetakognisi yang 

ditelitidalampenelitianinimencakupmengembangkanperencanaan, mengadakan 

monitoring, 

danmengevaluasihasil.Tujuanpenelitianiniadalahmenganalisiskemampuanmetakognis

isiswadalampemecahanmasalahpadapembelajaranmatematikakelas VII SMP 

Muhammadiyah 4 Banjarmasin. 

Jenispenelitian yang dilaksanakanadalahpenelitianlapangan(field research) 

denganpendekatankuantitatifdanmetodepenelitianadalahmetodedeskriptif. 

Populasidalampenelitianiniadalahsiswa SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin 

dansampelnyaadalahkelas VII denganteknikpengambilansampeladalahPurposive 

Sampling.Teknikpengumpulan data yang digunakanadalahpemberiantesdanangket, 

observasi, wawancara, dandokumentasi.Analisis data 

menggunakananalisisstatistikdeskriptif. 

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdiambilsimpulanbahwasiswakelas VII SMP 

Muhammadiyah 4 Banjarmasin memilikikemampuanmetakognisi yang tinggi yang 

dilihatmelaluiskor yang 

diperolehsiswadarisoalpemecahanmasalahdanfrekuensisiswamenjawansoalpemecaha

nmasalah.Dari ketigaelemenmetakognisi, yang 

memilikikategoritertinggiadapadaelemenmengembangkanperencanaan,kemudianelem

enmengadakan monitoring, dan yang 

terendahadalahpadaelemenmengevaluasiperencanaan. 

 


